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This study aims to analyze the relationship between fixed asset management and the 
preparation of Annual Corporate Tax Returns through a literature review approach by 
analyzing various sources such as scientific journals and related articles. Through a 
literature review, this study shows that effective fixed asset management, including 
recording and reporting, has a significant effect on the accuracy and compliance in 
reporting and preparing Annual Corporate Tax Returns. Proper and correct fixed asset 
management will produce appropriate financial reports, which will later become the basis 
for tax reporting. Inaccuracy in fixed asset management will pose a risk of errors in tax 

reporting and result in sanctions or legal consequences. On the other hand, the balance 
between asset management and tax compliance is also important to optimize the tax return 
preparation process. This study highlights the importance of understanding fixed asset 
management to support accuracy in preparing Annual Corporate Tax Returns. Thus, it 
can be a reference for hospitals and public agencies in strengthening asset governance 
and tax compliance while minimizing the risk of tax reporting 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengelolaan aset tetap 
dengan penyusunan SPT Tahunan Badan melalui pendekatan kajian pustaka dan 
literatur review dengan menganalisis berbagai sumber seperti jurnal ilmiah dan artikel 
yang berhubungan. Melalui tinjauan literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan aset tetap yang efektif meliputi pencatatan dan pelaporan berpengaruh 
signifikan terhadap keakuratan dan kepatuhan dalam pelaporan dan penyusunan SPT 
Tahunan Badan. Pengelolaan aset tetap yang tepat dan benar akan menghasilkan 

laporan keuangan yang pas yang nantinya akan menjadi dasar dalam pelaporan pajak. 
Ketidakakuratan dalam pengelolaan aset tetap akan menimbulkan risiko kesalahan 
dalam pelaporan pajaknya dan menimbulkan sanksi atau hukum. Di sisi lain, 
keseimbangan antara manajemen aset dan kepatuhan pajak juga penting untuk 
mengoptimalkan proses penyusunan SPT. Studi ini menyoroti pentingnya pemahaman 
tentang pengelolaan aset tetap untuk mendukung keakuratan dalam penyusunan SPT 
Tahunan Badan. Sehingga, dapat menjadi acuan bagi rumah sakit maupun instansi 
publik dalam memperkuat tata kelola aset dan kepatuhan pajak sekaligus meminimalisir 

risiko pelaporan pajaknya 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kesehatan menjadi hal yang utama dan paling penting saat ini. Pembangunan infrastruktur kesehatan semakin 

pesat, dengan sektor pemerintah dan swasta berlomba-lomba dalam menyediakan fasilitas kesehatan yang memadai. 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan rumah sakit adalah pengelolaan aset tetap, yang mencakup semua 

peralatan, bangunan, dan infrastruktur yang digunakan untuk memberikan layanan kesehatan. Pengelolaan aset tetap 

yang baik tidak hanya berkontribusi pada efisiensi operasional rumah sakit, tetapi juga berpengaruh pada penyusunan 

Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Badan. Dalam konteks ini, penting untuk memahami hubungan antara 

pengelolaan aset tetap dan kepatuhan dalam penyusunan SPT Tahunan Badan. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, banyak rumah sakit yang mengalami kesulitan dalam mengelola aset tetap mereka. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang pentingnya pengelolaan aset yang efektif dan dampaknya 

terhadap kewajiban perpajakan. Selain itu, banyak rumah sakit yang belum sepenuhnya mematuhi regulasi perpajakan 

yang berlaku, yang dapat mengakibatkan sanksi dan denda. Ketidakakuratan perhitungan depresiasi aset tetap juga 

berpengaruh pada kewajiban pajak yang harus dibayar, sebagaimana dibahas dalam penelitian mengenai perlakuan 

akuntansi penyusutan aset tetapFenomena ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai hubungan 

antara pengelolaan aset tetap dan penyusunan SPT Tahunan Badan. 

Pengelolaan aset tetap yang efektif di rumah sakit memiliki peran penting dalam memastikan kepatuhan pajak 

dan akurasi penyusunan SPT Tahunan Badan. Penelitian oleh (Masroyany & Dewi, 2020) menyoroti bahwa penerapan 

metode revaluasi dalam pengelolaan aset tetap dapat berkontribusi pada perencanaan pajak penghasilan yang lebih 
baik, sehingga meningkatkan kepatuhan pajak rumah sakit. Dengan memahami hubungan antara pengelolaan aset 

tetap dan kepatuhan pajak, rumah sakit dapat mengoptimalkan manajemen aset mereka untuk meningkatkan 

transparansi dan akurasi dalam pelaporan perpajakan. Temuan ini juga memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan 

dalam merumuskan regulasi yang lebih efektif terkait pengelolaan aset dan perpajakan di sektor kesehatan. 

Meskipun terdapat penelitian mengenai pengelolaan aset tetap dan kepatuhan pajak, masih terdapat kekurangan 

dalam kajian yang secara spesifik mengaitkan kedua aspek ini dalam konteks rumah sakit. Banyak penelitian yang 

fokus pada pengelolaan aset di sektor lain, tetapi tidak banyak yang mengeksplorasi bagaimana pengelolaan aset tetap 

di rumah sakit dapat mempengaruhi penyusunan SPT Tahunan Badan. Meskipun ada penelitian mengenai pengelolaan 

aset tetap dan kepatuhan pajak, masih terdapat kekurangan dalam kajian yang menghubungkan kedua aspek ini secara 

spesifik dalam konteks rumah sakit. Banyak studi lebih fokus pada sektor lain, sehingga belum banyak yang 

mengeksplorasi bagaimana pengelolaan aset tetap di rumah sakit dapat mempengaruhi penyusunan SPT Tahunan 

Badan. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan tersebut dan dampaknya 
terhadap kepatuhan pajak di sektor kesehatan. 

Dalam tata kelola keuangan rumah sakit, pengelolaaan aset tetap sangat penting terutama dalam hal pelaporan 

dan penyusunan SPT Tahunan Badan. Sayangnya, dalam kehidupan nyata, banyak rumah sakit menghadapi kesulitan 

dan tantangan dalam pengelolaan aset tetap,seperti kurangnya sumber daya manusia dan pencatatan yang tidak sesuai. 

Permasalahan ini dapat memberikan dampak terhadap kualitas pelaporan pajak. Hal penting lainnya adalah penerapan 

manajemen aset yang terintegrasi dapat membantu meningkatkan transparansi dan kepatuhan pajak di lingkungan 

rumah sakit. Oleh karena itu, perlu ditelusuri bagaimana hubungan pengelolaan aset tetap dan pelaporan SPT Tahunan 

Badan, serta bagaimana manajemen aset berperan dalam meningkatkan kualitas kepatuhan pajak di lingkungan rumah 

sakit. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan aset tetap rumah sakit berpengaruh terhadap 

penyusunan SPT Tahunan Badan, kendala-kendala yang dihadapi rumah sakit dalam  pengelolaan aset tetap serta 
peran manajeman aset dalam meningkatkan transparansi dan kepatuhan pajak di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji hubungan antara pengelolaan aset tetap rumah sakit dengan penyusunan SPT Tahunan Badan melalui 

pendekatan kajian literatur. Berdasarkan telaah terhadap berbagai sumber literatur yang relevan, ditemukan bahwa 

pengelolaan aset tetap merupakan bagian integral dari sistem akuntansi rumah sakit yang tidak hanya berfungsi untuk 

pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap kepatuhan perpajakan. 

  

2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

dengan sumber referensi yang diperoleh dari jurnal, artikel, buku, serta peraturan perundang-undangan terkait. 
Penelitin ini dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah serta menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai keterkaitan antara pengelolaan asset tetap rumah sakit dan 

penyusunan SPT Tahunan Badan. Kajian literatur bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait dengan 

topik yang sedang diteliti serta mengidentifikasi kesenjangan-kesenjangan yang ada dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Data dari studi literatur juga mengindikasikan bahwa pengumpulan data kuantitatif  melalui 

survei lintas institusi dapat melengkapi temuan kualitatif, terutama dalam menganalisis pola hubungan antara 

efektivitas pengelolaan aset dan tingkat kepatuhan terhadap kewajiban pajak badan (Judijanto, 2022). Dengan 

demikian, pendekatan triangulasi metode ini mendukung pemahaman yang lebih holistik dan memperkuat validitas 

hasil penelitian terkait manajemen aset tetap dan implikasinya terhadap pelaporan pajak rumah sakit. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Akuntansi rumah sakit menurut (Salihi & Wiansari, 2022) dan (Amelia et al., 2021) mencakup pencatatan, 

pengelompokan, penginterpretasian, dan pelaporan informasi keuangan, termasuk aset tetap, yang menjadi dasar 

dalam menyusun laporan pajak. Apabila pencatatan aset tetap tidak dilakukan secara akurat, seperti kesalahan dalam 

pengakuan atau penyusutan aset, maka laporan keuangan akan menjadi tidak andal, yang pada akhirnya berisiko 

menyebabkan kesalahan dalam pelaporan SPT Tahunan Badan. 

Menurut (Salihi & Wiansari, 2022), akuntansi rumah sakit adalah sistem pencatatan keuangan yang dirancang 
untuk mencatat, mengelompokkan, dan melaporkan informasi keuangan dari aktivitas operasional rumah sakit, 

termasuk pengelolaan pendapatan, biaya, aset, dan kewajiban yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan.sementara 

itu menurut (Amelia et al., 2021) menjelaskan bahwa akuntansi rumah sakit mencakup proses pencatatan transaksi 

keuangan rumah sakit dengan tujuan menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan andal untuk pengambilan 

keputusan manajemen, pemenuhan regulasi, dan pertanggungjawaban kepada pihak eksternal.  

Berdasarkan kedua defenisi ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi rumah sakit berfungsi sebagai 

sistem akuntansi keuangan yang komprehensif, yang tidak hanya mencakup pencatatan dan pengelompokan informasi 

keuangan dari aktivitas operasional rumah sakit, tetapi juga mengakumulasi, mengkomunikasikan, dan 

menginterpretasi data ekonomi historis serta perkiraan. 

SPT Tahunan Badan berfungsi sebagai sarana bagi wajib pajak badan, termasuk rumah sakit, dalam melaporkan 

jumlah pajak yang terutang secara benar, lengkap, dan jelas sebagaimana diatur dalam peraturan perpajakan (Lalu et 
al., 2023) Ketidaksesuaian antara laporan keuangan rumah sakit dengan ketentuan standar akuntansi, seperti PSAK 

No. 1 dan PSAK No. 16, berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dalam perhitungan pajak. Kesalahan tersebut dapat 

menyebabkan timbulnya sanksi administratif atau denda dari otoritas pajak. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pengelolaan aset tetap yang akurat dan sesuai standar agar laporan keuangan yang menjadi dasar pengisian SPT benar-

benar mencerminkan kondisi keuangan rumah sakit yang sebenarnya. 

SPT memiliki fungsi sebagai berikut pada wajib pajak adalah sebagai sarana wajib pajak dalam melaporkan 

tentang perhitungan jumlah pajak yang sebenarnya (Lalu et al., 2023) . Wajib Pajak Badan harus mengetahui dan 

memahami peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia, karena akan berujung pada kerugian-kerugian. Jika SPT 

tahunan yang disampaikan mengandung kesalahan atau tidak akurat, Wajib Pajak dapat dikenakan sanksi dan denda 

oleh otoritas pajak. Sanksi ini dapat mencakup denda administrative, bunga atas pajak yang belum dibayar, bahkan 

hingga tuntutan pidana jika ditemukan adanya tindakan kecurangan atau penipuan. (Hariani, 2023).  terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengelolaan aset tetap rumah sakit dan penyusunan SPT Tahunan Badan, 
Pengelolaan aset yang baik akan menghasilkan data keuangan yang akurat, yang dapat dijadikan sebagai dasar 

penyusunan SPT. Pengelolaan aset yang buruk dapat menyebabkan kesalahan pelaporan pajak, yang akan berisiko 

menimbulkan sanksi hukum dan kerugian finansial bagi rumah sakit. 

Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan oleh (Lalu et al., 2023), serta (Hariani, 2023), dapat disimpulkan 

bahwa Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Badan memiliki fungsi utama sebagai sarana bagi Wajib Pajak Badan 

dalam melaporkan perhitungan jumlah pajak terutang secara benar, lengkap, dan jelas sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. Hal ini menjadi penting bagi rumah sakit sebagai entitas badan hukum untuk 

menjaga akuntabilitas fiskal serta menghindari risiko hukum dan finansial di kemudian hari. 

Lebih lanjut, pengelolaan aset tetap yang dilakukan dengan tepat dan optimal dapat menjadi bagian dari strategi 

efisiensi fiskal rumah sakit. Seperti yang ditemukan oleh (Masroyany & Dewi, 2020), penggunaan metode revaluasi 

terhadap aset tetap dapat meningkatkan nilai penyusutan dan pada akhirnya mengurangi besarnya pajak penghasilan 
yang harus dibayar. Dengan demikian, manajemen aset tetap tidak hanya berdampak pada aspek operasional, tetapi 

juga berkontribusi terhadap perencanaan pajak yang efisien. Hal ini sejalan dengan pandangan (Abdullah et al., 2022) 

dan (Nurfalah et al., 2024) yang menyatakan bahwa optimalisasi pemanfaatan aset merupakan proses manajerial 

penting yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan aset dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Menurut (Hasan et al., 2023) menambahkan bawa aset tetap harus memiliki masa manfaat lebih dari 12 bulan dan 

digunakan dalam kegiatan pelayanan kesehata. Aset tetap ini juga harus dicatat dengan baik agar dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan melalui lapiran keuangan 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa asset tetap adalah suatu aset berwujud, memiliki masa manfaat 

yang panjang dan digunakan untuk mendukung program penyelenggaraan layanan. 
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Menurut (Abdullah et al., 2022) optimalisasi pemanfaatan aset adalah satu proses kerja manajemen aset untuk 

penggunaan dan pemanfaatan aset dengan tujuan mengoptimalkan aset. Optimalisasi pemanfaatan aset mempunyai 

tujuan mengidentifikasi aset serta mengelompokkan atas asset-aset yang memiliki potensi dan yang tidak memiliki 

potensi 

Mengelola   aset   memerlukan   serangkaian langkah yang mencakup menentukan aset apa yang dibutuhkan,  

membeli  aset  tersebut,  membangun sistem pendukung logistik, dan terakhir, memastikan  bahwa  semua  aset  

digunakan  secara efisien  dan  efektif  untuk  mencapai  tujuan  yang telah ditetapkan (Nurfalah et al., 2024). 

Berdasarkan dua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dan optimalisasi aset merupakan proses 

manajerial yang menyeluruh, dimulai dari identifikasi kebutuhan aset, pengadaan hingga pemanfaatannya secara 

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian manajemen aset yang baik memiliki tujuan 
untuk mengoptimalkan pemanfaatan aset dan mengelola aset yang ada dengan baik agar mencapai tujuan yang optimal. 

Selain itu, sistem akuntansi yang digunakan rumah sakit juga memengaruhi akurasi pelaporan keuangan dan 

perpajakan. Penelitian menunjukkan bahwa beberapa rumah sakit masih menggunakan sistem akuntansi berbasis kas, 

yang tidak mencerminkan posisi keuangan secara menyeluruh. Peralihan ke sistem berbasis akrual, sebagaimana 

disarankan dalam PSAK, akan meningkatkan akurasi pelaporan aset tetap dan kewajiban, serta memberikan gambaran 

yang lebih realistis tentang kondisi keuangan rumah sakit. Hal ini akan sangat membantu dalam menyusun SPT 

Tahunan Badan yang lebih akurat dan sesuai dengan regulasi perpajakan yang berlaku. 

Berdasarkan hasil kajian literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

pengelolaan aset tetap dan penyusunan SPT Tahunan Badan pada rumah sakit. Pengelolaan aset tetap yang baik akan 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat, lengkap, dan sesuai standar, yang kemudian menjadi dasar dalam 

pelaporan pajak tahunan. Sebaliknya, pengelolaan aset tetap yang tidak sesuai akan meningkatkan risiko kesalahan 

dalam pelaporan SPT dan berpotensi menimbulkan sanksi perpajakan. Oleh karena itu, rumah sakit perlu memperkuat 
sistem akuntansi dan manajemen asetnya untuk mendukung akuntabilitas fiskal serta keberlanjutan operasional secara 

keseluruhan. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengelolaan aset tetap rumah sakit dengan penyusunan SPT Tahunan Badan. Pengelolaan aset tetap 

yang baik dan sesuai dengan standar akuntansi, seperti PSAK No. 1 dan PSAK No. 16, berkontribusi besar terhadap 

keakuratan laporan keuangan rumah sakit. Laporan keuangan yang akurat menjadi dasar penting dalam penyusunan 

SPT Tahunan Badan yang benar, lengkap, dan sesuai ketentuan perpajakan. 

Kesalahan dalam pencatatan, pengakuan, atau penyusutan aset tetap dapat menyebabkan informasi keuangan yang 

tidak valid, sehingga berdampak negatif terhadap pelaporan pajak dan berpotensi menimbulkan sanksi dari otoritas 
perpajakan. Selain itu, pengelolaan aset tetap yang optimal juga dapat menjadi strategi efisiensi fiskal, seperti melalui 

metode revaluasi yang berdampak pada pengurangan beban pajak. Oleh karena itu, rumah sakit perlu membangun 

sistem manajemen aset yang kuat dan akuntansi berbasis akrual untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta 

kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan. 

 

5. SARAN 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang patut menjadi perhatian bagi pihak 

manajemen rumah sakit dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan aset tetap serta ketepatan penyusunan 

SPT Tahunan Badan. Pertama, penting bagi rumah sakit untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
sumber daya manusia yang bertugas di bidang akuntansi dan pengelolaan aset. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan rutin mengenai standar akuntansi yang berlaku serta regulasi perpajakan terkini. Kedua, sistem pencatatan 

keuangan yang digunakan perlu disesuaikan menuju sistem berbasis akrual secara menyeluruh agar seluruh transaksi 

yang berkaitan dengan aset maupun kewajiban perpajakan dapat tercatat secara komprehensif dan akurat. Selanjutnya, 

pengelolaan aset tetap perlu dilakukan secara optimal, tidak hanya dalam proses pengadaan tetapi juga pemanfaatan, 

pemeliharaan, hingga penghapusan aset agar dapat memberikan nilai guna yang maksimal bagi pelayanan rumah sakit. 

Rumah sakit juga sebaiknya memperkuat kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan, terutama dalam hal 

penyusunan dan pelaporan SPT Tahunan Badan. Pelaporan pajak yang dilakukan berdasarkan data keuangan yang 

benar dan sesuai dengan peraturan akan meminimalkan risiko dikenakannya sanksi administratif maupun denda oleh 

otoritas pajak. Selain itu, penting pula bagi rumah sakit untuk secara berkala melakukan audit internal terhadap laporan 
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keuangan, khususnya yang berkaitan dengan aset tetap dan kewajiban pajak. Audit ini berfungsi sebagai alat kontrol 

dan evaluasi dalam memastikan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

Dengan berbagai upaya tersebut, diharapkan rumah sakit mampu menjaga integritas pengelolaan keuangan sekaligus 

meningkatkan efisiensi perpajakan demi keberlanjutan operasional jangka panjang. 
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